v

sanalisis serta

tian

PROSEDUR PENELITIAN

sehingga

1

L

umpulkan, menvusun, dan me
kumpulkan bercorak kuahtanf bukan kuantitatif, dan tidak menggunakan

Pendekatan dan Metede Pen
diperoleh,

lekatan kua

=

Bandung. Metode penelitian me
ang di

AL
Pendidikan Agama sl

i
-

hahwa “Lkualitatif lebih menekankan

$9)

;

£

.

n{

kur. Sujana & lbrahin

ngu

a3

p

-
ol

(5]

alat-

karena sttuasi

ralistik

pada proses bukan pada hasil” Disebut p

pa

-

sebagalmana adanya, tan

wajar,

o
[NAREE

o
<

(49 '.“-
el

raitat

o
W

penelitian b

lapangan

, 1988:18). Sedangkan

dimanipulasy, diatur dengan eksperimen ata

ang

1
i
o

metode

yaitu suat

analink

mengounakan deskriptuif

penshtian

metode

5

ittan dilakukan,

ada saat pene

£

hanya terbatas pada pengumpulan

L

berdasarkan fakia vang ada (Furqon,

alah vang ada dan



L) ’m
o

&7

! 2
\ L ERS il

- ‘“".r. B%E J

kemudian dianalisis”™, Winarmoe Surakhmad (1988159 Mengacu LLP%&&M&!@ .‘,
\ F'\\,-I LA )‘
-‘-%‘-.'..:‘.,":,..'r.-'-'—f'*"{""

di atas, maka data vang dikumpulkan melalur pengamatan lanssung terhadap situosi

nterakst antara gury Pendidikan Agama Islam dengan siswa. akan diungkap masala
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upaya yang ditakukan guru Pendidikan Agama [slam dalam membina akhlak siswa &

SMU {Plus) Muthahhari Bandung. Data vang terkumpul secara totalbtas akan

o+ 3

memberikan kesatuan konteknya sehingga dapat dipshamt maknanya.

B. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, manusia sebagar instrumen penclitian pertama. Penshti
melibatkan diri secara langsung sebagai instrumen, karena dengan mehbatkan din
langsung data vang diperoleh akan lebth bermakna S, Nasution (19%92:9)
mengemukakan peneliti merencanakan pelaksanaan pengumpulan data, baik melalu
nengamatan terlibat, wawancara dan stud: dokumentast, menganalisis, menafsirkan
data maupun melaporkan penelitian. Ha! int disebabkan karena peneliti sebagar
instrumen menurut S. Nasution (1988:56} mempunyat cini-ciri yaitu

Pertama, peneliti sebagai alat peka dapar bereaksi terhadap stimulus dan
lingkungan yang diperkirakan bermakna bagi penehitian, Kedua, penchu
sebagai alat yang dapat menvesuaikan dirl terhadap semua aspek keadaan dan
dapat mengumpulkan anekaragam data sckaligus. Ketiga, tiap sttuas:
merupakan suaty keseluruhan, tidak ada instrumen berupa test atau angket
vang dapat mengangkat keseluruhan situasi kecuali manusia. Hanya manusia
sebagai instrumen vang dapat memahami situasi  dalam  berbagal
seluk-beluknya, Keempat, suatu situasi vang melibatkan interaks: manusia
tidak dapat dipahami dengan pengetahuan semata- mata Kc .a penelitt
sebagar instrumen dapat segera menganalisis data vang dipereleh. | .
manusia sebagar mstrumen dapat mengambil l\emmpulan berdgsu kan data
vang dikumpulkan.
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MFs, perempuan, siswa kelas I, 1a sebagac siswa vang berprestast dr SMU
(Plus) Muthahhari Bandung, aktif dalam kegiaran keagamaan dan skstrakurikuler

KSs, laki-laki, siswa kelas [, 1a jarang mengikutl kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan oleh sekolah.

Siswa tersebut di atas, selain memberikan masukan mengenat motivas: dalam
perubahan penlaky, juga telah memberikan kontnbust data vang cukup kepada
penulis, dalam mengecek kebenaran upaya-upaya pembinaan akhlak muha vang

dilakukan oleh gury Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah dan wakilnya, guru BP,

baik secara kolektif maupun secara individual.

E. Pengolahan Data
alam penelitian ini pengolahan data dilakukan secara induktif Anabsis
induktif sebagaimana dikemukakan oleh Poespoprojo (19859:17) bahwa suatu
nenarikan kesimpulan yang umum (beriaku untuk semua). Dt samping itu menurut
Lexy I Moleong ¢1994:5%, analisis i1 digunakan atas dasar pertimbangan :
bih dapat menemukan kenyataan-kenyvataan ganda yang
n

: e
dalam dare, 2. Analisis induktif lebith dapat membuat hu
penelity dan responden meniaﬂi cksp!isit da. at dikenai dan a
h
v



. 4. Anahisis ndukuy’ iebih dapat menemukan  peng
menghitung nila-nilas eksplisit sebagai bagian struktur analiuk.

Diperkuat olch ML B Milles & A M Huberman, (1984:21-23 mengemukakan.
bahwa analisis data memihki langkah-langkah sebagai bertkut - “a mereduksi data,
b. display data, ¢. menyimpulkan dan verifikasi.” Dalam proses reduksi (rangkuman)
data, dilakukan pencatatan di lapangan dan dirangkum dengan mencari hal-hal
penting vang dapat mengungkap tema permasalahan. Catatan vang diperoleh di
lapangan secara deskripsi. hasil konstruksinya disusun dalam bentuk refleksi.
Sedangkan display data. artinva mengkategorikan pada satuan-satuan analisis
berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteht, Langkah vyang terakhir
adalah menytmpulkan dan venfikasi (dibuktikan), dengan data-data baru vang
memungkinkan diperoich keabsahan hasil penelitian. Sedangkan S. Nasution
(1992:130) mengemukakan. “bahwa upava ini dilakukan dengan cara mencari pola,
tema, hubungan, persamaan, hal-hal vang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya.”

Peneliti menggunakan pendekatan kualitaut dan mengupayakan pula terjadi
proses redukst serta interpretast dan analisis data dengan mengikuti alur pendekatan
tersebut. Proses reduksi dilakukan guna mencari int atau bagian pokok persoalan dari
data vang diperofeh. Dilakukan interpretasi dengan maksud untuk merumuskan
kembali hasil reduksi scbagai bahan guna menganalisis atau menyimputkan
hasil-hasii temuan. Analisis dimaksudkan untuk menemukan esensi dari upaya guru
Pendidikan Agama [slam secara keseluruhan di lingkungan SMU (Plus) Muthahhari

Bandung.
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F. Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap penchitian kualiatif menurut Lexy I Moleong {1904 83103

. Tahap pra iapangan, vang berist menyusun rancangan penelitian, memilth

lapangan penehtian, mengurus perizinan, menjaj,al'i dan menilar keadaan
lapangan dan ctika penelitan, 2. , terdin dari

bagarmana memahami latar penclitian dan persiapan dir,

dan pengumpulan data, 3. Tahap analisis data, yang terdirt atas konsep dasar
analisis data, dan menemukan tema serta merumuskan kesimpulan,
Aerujuk kepada pendapat Lexy ] Moleong di atas, stud: i menempuh

tahap-tahap pelaksanaan penelitian sebagai berikut

1. Tahap Persiapan

ditulis, kemudian diajukan kepada bagian akademik untuk diteruskan kepada Direktur
Program Pascasarjana IKIP Bandung sekarang menjadi UPl guna diseminarkan.
Bersamaan dengan itu pula penulis meminta kepada Bapak Direktur Program
Pascasarjana untuk menetapkan pembimbing. Setelah mendapat persetujuan Bapak
Direktur ditctapkan sebagai pembimbing | Bapak Prof. DR, H. Mch. Djawad Dahlan
dan scbagat pembimbing I Bapak Prof DR. H. Djamari. Setelah proposal
diseminarkan dan diperbaiki sesual dengan masukan-masukan dalam seminar dan
dinyatakan layak untuk diteruskan dalam penelitian, maka langkah seterusnya penulis
memohon kepada Bapak Rektor IKIP Bandung sekarang UPI melalut Bapak Direktur

untuk memberikan surat i1zin penclitan. Berdasarkan surat izin penehtian itulah
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sawancara, pengamatan, serta dokumemas: melal hentuk-bentuk beritkat
Pertama, catatan @ Yaily, kata-kata vang tertulis secara singkat atau verbal

dart lapangan, berupa prase, pokok 1st pembicaraan atau pengamatan.

vang didengar, dilihat, dirasakan, dicium, dan diraba, dengan catatan sebenarnya.
Catatan dapat membantu peneliti saat membuat catatan lengkap {catatan lapangan),
Kedua, catatan lapangan - Yaitu, deskripsi lengkap tentang data singkat vang
tertuang dalam catatan. Catatan lapangan merupakan data yang akan dwanalisis,
disusun dengan segera di lapangan atau dirumah pada saat ingatan masih segar.
Diperlakukan demikian untuk menghindan ketidaklengkapan data, karena ingatan
penehtt tidak akan mampu merekam apa vang ditenmanya secara lengkap, manakala
penyusun catatan lapangan tidak dilakukan dengan sengaja.
Pengecekan Sejawat (member check). vaitu suatu tahap ujl knus
terhadap data sementara yang diperoleh dan subvek penelitian sesual dengan data
vang ditampilkan subyek, dengan cara mengoreks:, merubah dan memperivas data

tersebut sechingga menampilkan kasus terpercaya. Int dilakukan pada awal bulan Juni

1996,
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